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KONFLIK ANTARKAMPUNG DI WILAYAH TOMPASO BARL
KABUPATEN MINAHASA SELATAN PROPINSI SULAWESI UTARA
Sumber, Pemicu dan Pihak-pihak yang Terlibat dalam Konflik

Oleh: Burhan Niode

Absirak - Penclition ini boranghast dari pormasalahen yaite: (1) apakah yang mesjadi sunsber porsodian
yang melatari koaffik antarkampung ¢i wilayah Tompaso Baru? (2) faktor-fakior apakalhy yans menjadi
pemicu konflik antarkapung di wilayah Tompeso baru? Dan (3) Siapakah pihak-pihak yan terfibat dalem
konflik antarkampung di wilsysh Tompaso Baru?

Studi ini akan dilaksanakan di wilayah Tompaso Baru {Kecamatan Tompaso Baru «lan Kecamatan
Maesaan), Kabupaten Minahasa Selatan, dan menjadikan rumah tangga sebagai responden.  Adapun jenis
studi dan tcknik pengumpulan data yang diterapkan untuk penelitian ini, yaitu: comemunity studies,
Jormal/informal leaders studies, kajian dokumenter. dan kajian historis

Hasil-basil penclitian menunjukan bahwa: (1) Sumber koaflik di wilayah Tompasso Baru tchatas

vang satu dengan lainnya berbeda Bercermin pada berbagai kasues konfiik
Perbedaan ity disamping merupakan nikai sosial vang terjadi di Indoncs m, Khususuya
positif, juga menyimpan nilai negatif yang di wilayah-wilavah yang berbumssan dengan
deput mengamcas  Lestobon  bomgsa  dan wiliyah Propeesi Selewesi Utara, temtunya
Negara Indonesia. kita peris mewaspai  berbagmi  bemuk

mhimsﬁmm yang muncul di tingkat lokal Suibswesi Utom.

taa dan harus disyukun. Di sisi laim, -qﬁh:ui-sudmgﬂi'l—
phuraines dum henoronones torschat, mmdaih atms bedliom ok kelermpsam. Keokumtinn
schali snommmbalfcon gescian amtur beriagn mi codngp beralasan Lwemn dan detn vang
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Kabupaten Minshasa Sclatan (Tadjocddin,
“Anatomi Kekerasan Sosial dalam Kontcks
Transisi:Kasus  Indonesia
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k=
kdorran pada anes Jjilka
dildokas molsias mx Loeffd  vane
tegadi.  Mobilisasi  #u  dapat  berupa
kelompok  atau
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(2) Fakior-fakior apa ssja yumg menjadi
pemicu  konflik antarkapung i
wilayah Tompaso baru?

(3) Siapakah pihak-pihak \ang terfibe
dalam konflik antarkompumg di
wilayah Tompaso Baru?

METODE PENELITIAN
A. Pemilihan Lokasi Penclitian

Studi i akan dilaksanakan di
wilayah Tompaso Bam (Kecamatan
Tompaso Baru dan Kecamatary Macsaan),
Kabgyueen Mimalhess Scllstsm.  Pilihan atas
responden, yakni rumsh tange: dilakukan
dengan tiga tahapan. Pertama, d ipilih 4 desa
yang ada di Kecamatan Tompaso Baru dan
Kecamatan Maessan  secara sengaja
(purpasive sampiing). Pilihan sc cara sengaja
akan dikaitkan dempan mtonsitas  dan
freknensi konflik yang terjadi di sctiap desa.
Kenfior, wmtalk setinp dicsa tempal ik, digpaliih |
uidesem socarn acek sedierh amn (wingpde
ramdom). Dengan  demik ian  Jokasi
penclitian yang akan terpilib ko scluabnoya
berjumish 4 jaga/duson.
B Joms Sindk den Toimik P eonpumpuias
e

Terdapat beberapa jenis stodi dan



dalam koren waktu lima tabumn terithr
(2008-2013) di Kecamatan Tompaso
Barw dwe Kecomutan Mascsssw: (D)
kebijakan stau pun himbacan yvang suduh
dikcluarkan olch clemen-clennen  torkait
dengan konflik sosial vang wweqadi di
desa-desa di Kecamatan Tormpaso Baru
dan Kecamatan Macsaan (gpanst
kepolisian, aparat kabupaten /' kecamatan
/ desa / dusun. dan tokoh pendidiksn /
agama | posmmdak dm (G) loapmsine
summibey dava smamesas (SOM ) dan susmien
daya alam (SDA) yang ada dii dosa-desa
yang ada di Kecamatan Tormpeso Baru
dilakukan dengan metode  amalfisis
dokumen.

Kajian historis mengemmi  seyarsh
berdirinya desa dan scjaah  kedstangan
kedatangan orang-orang Min.ahasa (sub-
comk Tollowr, Totowmibomm, Jesom)
Mosgondow, Samgw., dm Bags e
wilayah Tompaso Baru. Kcgmmn i
dilakukan dengan  metode  anslise
pihak-pihak yang dipandang memiliki
dilakukan

C. Teknik Analisis Data

melalui tahapan-tahapan schagai Iberikut:
(1) Kategorisasi data Ksteporisasi  imi

berdasarkan sumber-sumber data
(survey dan wawancara mendalam).
Solwmgpamvea data tersedun G e dutam
hemd spem-smam vame | o R
sumber, jemis informasi, dan lokasi



(2) Reduksi data. Proses ini dilakukan
setelah data dibaca, dipelihara dan
diteliti kembali dengan cara membuat
abstraksi. .

(3) Penafsiran data. Reduksi ini dilakukan
yang terkumpul langsung dilakukan
penafSiran.

(4) Menguji keabsahan data, ini dilakukan
dengan cara membaca  kembali
dokumen-dokumen  tertulis  yang
dikumpulkan kemudian dibandingkan
dengan data yag diperoleh dari hasil
survey dan wawancara mendafam.

(5) Penarikan kesimpulan, diawali dengan
menetapkan pola hubungan antara satu
gejala dengan gejala lain, selanjutnya
ditarik  kesimpulan  berdasarkan

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian

1. Keadaan Geografi

Wilayah Tompaso Baru secara
geogmaiis meropakam) bagem dan witaysh

Kabupaten Minahasa Selatan, dan terbagi

dalam dua wilayah kecamatan yakni

Kecamatan Tompaso Baru dan Kecamatan

Maesaan. Batas geografis dari wilayah ini

adalah:

- Sebelah Utars berbatasan dengan
Kecamatan Ranoyapo;

- Sedeid  Fimur  derdamsan  akngan
Kabupaten  Bolaang  Mongondow
Timur;

- Secbelah Barat berbatasan dengan

Kabupaten Bolaang Mongondow.,
Wilayah ini berada pada ketinggian
antara 300 meter sampai dengan 800 meter

di atas permukaan laut sehingga ¢ ocok untuk
tanaman pertanian sawah dan bukan sawah
Tabel |
Katingnn Desa dari Permukeas Last

No. Ketinggian D'esa | Luas
(m) Wilayah
(Ha)
| Il m v
1 Liandok 800 7.500
2 Karowa 450 2545
3 Lindangan 300 135
) Torout 300 569
] Piacsesiwn 450 720
6 | Tompaso Baru Satu 350 150
I 1 m v
3 Y mdnrwimm ) [R5
§ | Tompaso Baru Dua 664 275
9 Sion 700 3431
10 Raraatean 450 919

Sumber: Diolah dari Tompaso I3aru Dalam
Angka 2013

2. Pemerintahan

Wilayah Tompaso Baru terdiri
dalam duas wilayah kecamatsn / Kocarmatan
Tompaso Baru dan Kecamatan Maesaan),
secara administrative pemerintah.an termasuk
dalam wilayah Pemerintahan Kabupaten
Minahasa Selatan. Kecamatan Tompaso
Baru memiliki 10 desa (Raraataan. Sion.
Pinaesaan, Tompaso Baru Dua, K_inalawiran,
Tompaso Baru Satu, Torout, Lir dangandan,
Karows, Lindok) semenra ‘Kecamaan
Maesaan memiliki 9 desa (Tumami, Lowian,

Kinaweruan,  Liningaan,  Elojonegoro,
Tambelang, Kinamang, Temboan,
Kinamang Satu).

3. Penduduk dan Mata Pencaharian

Pada akhir tahun 2007 tercatat
penduduk Kecamatan Tompaso Baru dan




Kecamatan Maesaan sebanyak 23.537 jiwa,
dimana Desa Tompaso Baru dan Desa
Tumani merupakan dua desa dengan jumiah
penduduk  terbanyak,  masing-masing
berjumlah 2,123 jiwa dan 2.501 jiuwa,
kelamin laki-laki lebih besar dibandingkan
penduduk yang berjenis kelamin perempuan,

Penghasilan utama penduduk di
kedua kecamatan ini sangat tergantung
kepada hasil-hasil pertanian.

Komposisi penduduk menurut jenis
kelamin dapat dilihat pada tabel-tabel di

B. Sumber, pemicu dan Pihak-pihak yang
Terlibat dalam Konflik
1. Sumber Konflik.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
fenomena konflik di wilayah Tompaso Baru
umunya diawali dengan:

(1) Adanya kelompok keedd pemoda (35
orang) mendatangi atau  secara
kebetulan berada di desa tetangga
dengan berbagai alasan (antara flain;
mengunjungi  teman dan  menghadiri
pesta). Ketika berada di desa tersebut,
kelompok pemuda ini dengan sengaja
membuat kegaduhan, schingga
memancing  emosi  pemuda-pemuda
setempat untuk melakukan tindakan.
Kelompok pemuda pendatang tersebut
kemudian kembali ke desa asal dan
langsung melaporkan perlakuan yang
mereka alami ketika berada di desa
tetangga ke kelompok mereka.

Adanya seorang pemuda yang secara
pemuda lain stau kelompok pemuda
lain saling bersenggolan atau saling
mengejak. Selanjutnya terjadi
percecokan atau adu mulut. Peristiwa
“kectl”  tersebut  kemudian  akan

(2)
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(3

(4

(5)

diinformasikan  kepada  kelompok
pemuda di desa masing-masir g,
Didapati salah satu keluarga kehilangan
seckor ayam advan.  Kemudian
diketahui bahwa ayam ymng hilang
werstom  berads 4 desa Acumppa.
Pemilik ayam aduvan  kemudian
mendatangi desa tetangga guna
memintsh  kembali ayam  tersebut,
Karena ayam aduan tida’k berhasil
didapati kembali oleh pem liknya dan
terjadikan  percecokan.  Percecokan
tersebut menyebar di kedua desa, dan
denkeminomy munpud perces ok
kedua pemuda desa tersebut,

Adanya perkelahian antara dua orang
pemuda. Perkelahian tersebut
mengakibatkan salah seorang
meninggal akihat ditusuk olieh senjata
tajam. Keluarga korban  kemudian
melaporkan kejadian tersebwit kepada
pihak  Xepolisian  setempait.  Pinak
kepolisian tidak dapat berbuiat banyak
karena pelaku pembunuhain  berhasil
melarikan diri ke luar daerah, Selang
beberapa tahun  kemudiam, pelaku
bewbali lagi ke desa asal. Walaupun,
pihak kepolisian telah rnengetahui
keberadaan  pelaku  pe:mbunuhan
tersebut tetapi mereka tidak mefakukan
tindakan penahanan. Sehingga ada
kekecewaan di pihak ke varga dan
kerabat korban.

Adanya perkelahian antara dua orang

Perkelahian ini akan berlanjut hingga



beberapa hari ke depan. Khususaya di
daerah perbatasan desa.
Dari paparan di atas jelas

menunjukan  bahwa sumber konflik di
- wavryah Tompeso Baro sthetas persoatan
~ pemuda dan atau kelompok pemuda seperti:
(1) Perilaku membuat keonaran di desa
lain;

(2) Pencurian, percecokan atau adu mulut;
(3) Bersenggolan ketika berpapasan;
(4) Kalah dalam perkelahian, dan

(5) Dendam pribadi.

Persoalan-persoatan  yang  bersifat
persoalan  kelompok ketika  persoalan
tersebut  diinformasikan  atau  diteruskan
ketingkatan desa. Hal ini berarti bahwa
solidaritas sosial di desa-desa yang ada di
wilayah Tompaso Baru masih kental terjalin
di antara masyarakat.

Frasi) permychosuran deta meramjuiem
bahwa penduduk yang berada di desa-desa
yang terscbar di wilayah Tompaso Baru
berasal wilaysh-wilayah tertentu, seperti
Kakas, Romboken. Sonder, Tomohon, dan
Tombata. Di samping itu ada juga yang
berasal dari etnik Bolaang Mongondow,
Gorontalo, Jaton, dan Bugis, Emik-etnik
tersebut  umumnya membentuk  Suatu
kelompok tertentu serta berdomisili di desa
tertentu,

Bercermin  pada  ctnisitas  serta
wilayah pemukiman mereka, sehingga
tidaklab menghersnkao hilamans persoalan
pemuda akan melebar menjadi persoalan
kelompok ataupun persoalan desa ketika
persoalan  tersebut  diinformasikan  atau
diteruskan ke masyarakat desa lainnya.

2. Pemicu Konflik
fenomena konflik di wilayah Tompaso Baru

seperti: "

(1) Adanva cickan dari satu pihak ke
pihak tertentu ketika perpas anan;

(2) Bersenggolan dengan pihal. tertentu;

{3) Meomoom keommam & Yok eneno
guna memancing emosi prihak-pihak
fertentu.

{4) Mabuk di tempat umum

biasanya dengan sengaja dilal ukan olch

pihak-pihak tertentu, biasanya kelompok

pemuda, agar individu atau kelompok

tertentu terpancing emosinys dan  medkukan

tindakan yang sama sehingga ber ujung pada

konflik terbuka, Konflik ini &l.an meluas

menjadi konflik antar kelompok, khususnya

di tempat-tempat seperti pasar dan pusat

pertokoan di  pusat kecamatan (Desa

Tompaso Baru I).

Taloed 7
Pemicu Konflik
[ Frekuensi [ % |

[No.] Sumber
Konflik

1 Il 1l v

Mabuk. L
Ugal-ugalan 3
di pusat
keramaian
dan atau di
Jalan

3 | Bersenggolan I
ketika
Sorprypresayr

N~

4 | Lainnya 1
(balas
dendam)

5 | Mengejek 3

Tabel §
Jenis<jenis Alat yang Digunakin dalam
Perkelahian Antar Kampung



[ No. Alat yang
Digunakan
dadam Xooflik
1
Parang
Tombak
Samurai
Flors wisyer
Senapan angin

M&uN——'

Konflik terbuka tersebut eskalasinya
akan berkembang lagi ketika terjadi di
wilayah perbatasan desa. Karena sudah
melibatkan berbagai elemen masyarakat dan

tidak terbatas pada kelompok pemuda.
3. Pihak-pihak yang Terlibat dalam
Konflik

Hasil penelitian menunjukan bahwa
konflik antar kampung di wilayah Tompaso
Baru tidak terbatas melibatkan kelompok
pemuda, tetapi pada beberapa kasus
melibatkan  pula mercka yang sudah
tergolong bukan pemuda lagi karena sudah
berumur di atas 40 tahun.

tidak memiliki pekerjnan tetap dan taraf
pendidikannya  tergolong  rendah  atau
terbatas memiliki ijassh SMP dan ataupun
pernsh duduk di bangku SMU tetapi tidak
sampai aumat.

Tabel 9

Pihak-pihak yang Terlibat dalam

Konflik
No.| Pihak- | Frekuensi %
pihak yang
Terlibat
dalam
Konflik
1 1] 11} v

konflik antar kampung tertentu imelibatkan

pala (kepala jaga) dan meweteng (pemibantu

kepala jaga).

Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

1. Sumber konflik di wilayath Tompaso

Barw tebatas persoalon prwneda dam
atsu  kelompok pemudia  seperti:
perilaku membuat keonaran di desa
lain, pencurian, percecokien atau adu
mulut, bersenggolan ketika



2.

. Karena sumber dan pemicu konflik

dapat diiedentifikasi maka
penythessanrys  didasarkan  pada
sumber dan pemicu konflik itu
sendiri. Ini berarti bahwa kelompok

diberikan penguatan daleum bentuk
pengetahuan dan ketrampilan serta
akses untuk memperoleh pekerjaan
ataupun modal untuk  melakukan
aktivitas yang produkt £ Bentuk
PenguEan Yang Wwpen Wiy eros
disesuaikan dengan kondisi local di
wilayah Tompaso Baru.

. Dalam usaha penyelesair konflik di

wilayah Tompaso Baru, perlu
dilibatkan jugs parz “jawam
kampung”. Karena mercke termasuk
individu yang disegani can cukup
berpengaruh terhadap para pemuda
yang  sering  terlibat  dalam
perkelahian.

Aparat kepolisian ditumtut untuk

bertindak tegas dalam imenangani

ketika kasus perkelahiam ataupun
kasus-kasus lainnya agar apresiasi
masyarakat terhadap aparat
epokis e SR
masyarakat akan merasa |puas, serta
menghindari perasaan dendam dari
pihak-pihak yang memsa dirugikan.

. Di  Kecamatan Maesan  perlu

direalisasikan keberadmian  Polsek
yang berdin sendir. Hal ini
diharapkan  akan  Iberdampak
techadap: perassan  aman  delam
masyarakat serta kehad: ran aparat
kepolisian di TKP akan le'bih cepat.
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